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I. PENDAHULUAN 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang 

memanfaatkan tanaman di sekitar rumah sebagai alternatif pengobatan tradisional alami. Pemanfaatan TOGA 

berperan penting dalam meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan serta mengurangi 

ketergantungan terhadap obat sintetis (Banne et al.,2021). Salah satu tanaman TOGA yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah jahe (Zingiber officinale), yang mengandung senyawa aktif seperti gingerol, shogaol, dan 

zingerone yang berfungsi sebagai antiinflamasi, antioksidan, serta dapat meningkatkan daya tahan tubuh 

(Sandy et al., 2021). Senyawa bioaktif lain seperti flavonoid, alkaloid, dan fenolik juga berkontribusi dalam 

melancarkan peredaran darah dan melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas (Sandy et al., 2021). 

Dengan berbagai manfaat tersebut, jahe telah digunakan secara turun-temurun untuk menangani keluhan 

ringan seperti masuk angin dan gangguan pencernaan (Syaputri et al., 2021). 
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Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Ajibarang Kulon RT 01/RW 

01 dengan sasaran ibu-ibu PKK yang belum pernah memperoleh edukasi mengenai 

pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA). Tujuan kegiatan PKM ini adalah meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan jahe (Zingiber officinale) sebagai ramuan 

herbal untuk kesehatan keluarga. Kegiatan meliputi penyuluhan melalui ceramah dan diskusi, 

pembagian booklet, serta pemutaran video demonstrasi pembuatan wedang jahe. Perubahan 

tingkat pemahaman peserta dievaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata dari 93 menjadi 98, serta kenaikan nilai minimum dari 60 menjadi 

80. Analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menghasilkan p = 0,025 (p < 0,05), 

yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan sebelum dan sesudah penyuluhan. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong sikap 

positif masyarakat dalam memanfaatkan jahe sebagai ramuan herbal untuk kesehatan keluarga. 
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This Community Service Program (PKM) was carried out in Ajibarang Kulon Village RT 

01/RW 01, targeting PKK members who had never received education on the use of family 

medicinal plants (TOGA). The purpose of this PKM activity was to improve community 

understanding regarding the use of ginger (Zingiber officinale) as a herbal remedy for family 

health. The activities included counseling through lectures and discussions, booklet 

distribution, and a video demonstration of ginger drink preparation. Participants’ understanding 

was evaluated through pre-test and post-test assessments. The results showed an increase in the 

average score from 93 to 98 and an improvement in the minimum score from 60 to 80. Statistical 

analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test yielded a p-value of 0.025 (p < 0.05), indicating 

a significant difference before and after the counseling session. Overall, this program was 

effective in enhancing participants’ knowledge and fostering a more positive attitude toward 

using ginger as a herbal remedy for family health. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi terkait TOGA mampu meningkatkan 

kemauan masyarakat dalam menerapkan pengobatan herbal dalam kehidupan sehari-hari. Studi oleh Amir et 

al. (2022) menyatakan bahwa penyuluhan herbal dapat meningkatkan sikap positif masyarakat terhadap 

penggunaan tanaman obat. Sementara itu, penelitian Chrismayanti et al. (2021) menekankan perlunya 

sosialisasi berkelanjutan agar masyarakat dapat memahami pengolahan tanaman herbal secara tepat. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya masih berfokus pada edukasi TOGA 

secara umum dan belum menekankan pendampingan praktis terkait pemanfaatan jahe sebagai ramuan herbal 

yang mudah diperoleh dan dipraktikkan oleh masyarakat pedesaan. Selain itu, belum ada kegiatan pengabdian 

yang secara khusus mengintegrasikan media booklet dan video demonstrasi secara bersamaan sebagai sarana 

edukasi untuk meningkatkan keterampilan praktik masyarakat. Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi dasar 

perlunya kegiatan PKM ini, sehingga mampu memberikan kontribusi baru berupa model edukasi yang lebih 

aplikatif dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada pelaksanaan edukasi pemanfaatan jahe yang dipadukan 

dengan media booklet dan video demonstrasi, sehingga masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

memperoleh pengalaman praktis dalam pengolahan jahe sebagai ramuan herbal. Selain itu, kegiatan ini 

dilakukan pada masyarakat Desa Ajibarang Kulon yang sebelumnya belum pernah mendapatkan penyuluhan 

mengenai TOGA sehingga memberikan kontribusi baru dalam pemberdayaan kesehatan berbasis tanaman 

herbal. 

 

II. MASALAH 

Permasalahan yang ditemukan di lokasi Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) teridentifikasi 

berdasarkan hasil observasi langsung dan diskusi dengan Ketua RT 01/RW 01 Desa Ajibarang Kulon. 

Masyarakat setempat belum pernah memperoleh penyuluhan mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga 

(TOGA), khususnya jahe (Zingiber officinale). Kondisi ini menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat 

terhadap manfaat jahe sebagai ramuan herbal serta kurangnya keterampilan dalam pengolahannya untuk 

kebutuhan kesehatan keluarga. Selain itu, ketersediaan jahe yang mudah ditemukan di wilayah tersebut belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan herbal sehari-hari. 

Kurangnya pengetahuan dan minimnya edukasi mengenai pemanfaatan tanaman herbal menjadi 

hambatan dalam upaya penerapan perilaku hidup sehat berbasis bahan alam. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan edukasi yang mampu memberikan penjelasan yang mudah dipahami sekaligus contoh praktik 

langsung melalui demonstrasi pengolahan jahe. Sebagai gambaran kondisi lokasi kegiatan PkM, berikut 

dokumentasi lingkungan Desa Ajibarang Kulon RT 01/RW 01 yang menjadi tempat pelaksanaan program. 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM 

 

III. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

melalui penyuluhan dan pemutaran video demonstrasi. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 di 

Desa Ajibarang Kulon, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Sasaran kegiatan adalah 25 orang ibu-
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ibu PKK RT 01/RW 01 sebagai responden yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. 

1. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Lokasi kegiatan berada di balai pertemuan RT 01/RW 01. Pemilihan sasaran dilakukan berdasarkan hasil 

observasi awal dan diskusi dengan Ketua RT dan Ketua PKK, yang menyatakan bahwa masyarakat belum 

pernah mendapatkan penyuluhan mengenai pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA), khususnya jahe 

(Zingiber officinale). 

2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan berupa booklet berisi informasi mengenai manfaat jahe serta media 

edukasi digital yang memuat video demonstrasi pembuatan wedang jahe. Alat yang digunakan meliputi laptop, 

proyektor, speaker, serta lembar evaluasi pre-test dan post-test. Demonstrasi praktik pengolahan jahe tidak 

dilakukan secara langsung, melainkan disampaikan sepenuhnya melalui tayangan video edukatif. 

Instrumen evaluasi yang digunakan pada kegiatan ini berupa 5 soal benar–salah, yang disusun 

berdasarkan materi edukasi dalam booklet dan video demonstrasi. Bentuk penilaian menggunakan skala 

sederhana, yaitu jawaban benar diberi skor 20 poin dan jawaban salah diberi skor 0 poin, sehingga total skor 

berada pada rentang 0–100.  

Instrumen ini disusun oleh tim pelaksana berdasarkan indikator pemahaman materi PKM, mencakup 

konsep manfaat jahe, kandungan bioaktif, serta langkah pengolahan wedang jahe sebagai ramuan herbal 

keluarga. Instrumen tidak melalui proses validasi ahli maupun uji coba terpisah, karena penggunaannya 

ditujukan secara praktis sebagai alat evaluasi langsung dalam kegiatan PKM. Meskipun demikian, butir soal 

disusun dengan bahasa yang sederhana dan sesuai tingkat pemahaman ibu-ibu PKK agar mudah dipahami saat 

pelaksanaan pre-test dan post-test. 

3. Materi Kegiatan 

Materi penyuluhan meliputi: 

a. pengenalan TOGA dan manfaatnya, 

b. kandungan bioaktif jahe dan manfaat kesehatan, 

c. contoh pengolahan jahe menjadi wedang jahe melalui video demonstrasi, 

d. langkah-langkah penggunaan ramuan herbal secara aman. 

 

4. Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan meliputi: 

a. Persiapan, mencakup pra-survei lokasi, koordinasi dengan Ketua RT dan Ketua PKK, penyusunan 

materi penyuluhan, pembuatan booklet, dan pembuatan video demonstrasi. 

b. Pelaksanaan Edukasi, yang terdiri atas penyampaian materi melalui ceramah menggunakan 

PowerPoint, diskusi interaktif, pembagian booklet, serta pemutaran video demonstrasi pembuatan 

wedang jahe sebagai panduan praktik sederhana bagi peserta di rumah. Tidak ada praktik langsung di 

lokasi. 

c. Evaluasi, dilakukan menggunakan lembar pre-test dan post-test yang berisi lima pertanyaan pilihan 

ganda untuk melihat perubahan respons peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. 

d. Monitoring dan Tindak Lanjut, dilakukan melalui wawancara singkat untuk mengetahui apakah 

peserta mencoba mempraktikkan pembuatan wedang jahe di rumah setelah menonton video 

demonstrasi. 

5. Analisis Data 

Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan respons peserta. 

Analisis statistik dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test yang sesuai untuk data berpasangan 

pada skala ordinal (Budiono, 2022). Hasil analisis digunakan untuk melihat adanya perbedaan respons sebelum 

dan sesudah kegiatan edukasi. 

. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 Agustus 2025 di Desa 

Ajibarang Kulon RT 01/RW 01, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. Peserta kegiatan yang hadir 

berjumlah 20 orang dari kelompok organisasi PKK. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dimulai dengan 

tahap: 

1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
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Gambar 2. Sambutan 

 

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan sambutan dari Ketua RT setempat. Penyuluhan 

disampaikan menggunakan metode ceramah dengan media PowerPoint, booklet, serta pemutaran video 

demonstrasi pembuatan wedang jahe. Peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bertanya selama 

kegiatan berlangsung. Evaluasi pengetahuan dilakukan dua kali, yaitu sebelum penyuluhan (pre-test) dan 

sesudah penyuluhan (post-test), dengan menggunakan lima pertanyaan pilihan ganda yang menilai tingkat 

pengetahuan peserta tentang manfaat jahe (Zingiber officinale) sebagai ramuan herbal. 

2.   Hasil Pre-Test 

Gambar 3. Pengerjaan Pre-test 

 

Pre-test diberikan kepada peserta dalam bentuk hard file (lembaran) yang memuat lima pertanyaan dengan 

pilihan jawaban benar atau salah, dengan waktu pengerjaan selama 10–15 menit. Pre-test ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan awal peserta mengenai tanaman obat keluarga, terutama jahe (Zingiber 

officinale). Hasil pre-test menjadi indikator awal yang digunakan sebagai pembanding terhadap hasil post-test 

untuk mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan (Mardhiati, 2022). 
 

Table 1. Hasil Nilai Pre-test Peserta 

No. Nilai Jumlah Peserta Persentase (%) 
1. 100 14 70 
2. 80 5 25 
3. 60 1 5 

Total  20 100 

 

Berdasarkan Tabel 1. hasil pre-test terhadap 20 peserta yang hadir pada hari pelaksanaan, diperoleh nilai 
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maksimum 100 dan nilai minimum 60. Distribusi nilai menunjukkan bahwa 14 peserta (70%) 

memperoleh skor 100, lima peserta (25%) memperoleh skor 80, dan satu peserta (5%) memperoleh skor 60. 

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang baik mengenai jahe 

sebagai tanaman obat keluarga sebelum penyuluhan, meskipun masih terdapat beberapa peserta dengan 

pengetahuan terbatas. 

3. Memberikan Penyuluhan 

 

Gambar 4. Penyuluhan Materi 

    

Materi diberikan melalui metode ceramah menggunakan PowerPoint serta booklet menjadi media 

penyuluhan. Materi yang disampaikan mencakup gambaran umum tanaman jahe, kandungan dan manfaat jahe, 

cara pengolahan jahe menjadi ramuan herbal yang benar serta video praktik cara pembuatan olahan produk 

jahe. Selama penyuluhan, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang 

disampaikan. Diskusi ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya mendengar, tetapi juga 

aktif berpartisipasi dan memahami materi dengan baik (Egim et al., 2022). 

4. Hasil Post-Test 

          
                Gambar 5. Pengerjaan Post-test 

 

Post-test dilakukan dengan menggunakan soal dan waktu pengerjaan yang sama seperti pre-test, yaitu 

selama 10–15 menit. Post-test ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengetahuan peserta meningkat 

setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk mengukur 

keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan peserta (Mardhiati, 2022). 

 
Table 2. Hasil Nilai Post-test Peserta 

No. Nilai Jumlah Peserta Persentase (%) 
1. 100 15 70 
2. 80 5 25 

Total  20 100 
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Berdasarkan Tabel 2. hasil nilai post test menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh peserta adalah 

100, sementara nilai terendah berada pada angka 80. Mayoritas peserta tetap berada pada kategori nilai tinggi, 

yang mengindikasikan bahwa materi penyuluhan dapat dipahami dengan baik. Peserta yang pada saat pre-test 

memiliki nilai rendah menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, terbukti dari kenaikan nilai minimum 

dari 60 menjadi 80. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan mampu memberikan dampak nyata terutama pada 

peserta yang membutuhkan penguatan pemahaman. Dengan demikian, kegiatan edukasi tidak hanya 

mempertahankan pengetahuan peserta yang telah memahami materi sebelumnya, tetapi juga memberikan 

peningkatan pengetahuan bagi peserta yang memiliki pengetahuan awal lebih rendah (Dias et al., 2025). 

5. Karakteristik Peserta 

Terdapat sebanyak 20 orang peserta PKK RT 01/RW 01 Desa Ajibarang Kulon yang berpartisipasi dalam 

kegiatan penyuluhan. Karakteristik peserta dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dianalisis 

berdasarkan dua faktor utama, yaitu umur dan pendidikan. Kedua faktor ini dipilih karena memiliki keterkaitan 

langsung dengan pengetahuan serta kemampuan menerima materi penyuluhan. Umur berpengaruh terhadap 

daya tangkap informasi dan pola pikir, sedangkan pendidikan memengaruhi kemampuan literasi serta cara 

memahami informasi yang disampaikan (Rizky & Marhaeni, 2023). 

 
Table 3. Karakteristik Peserta 

No Karakteristik Jumlah Persentase (100%) 

 Umur   

1. Dewasa awal (20-40 tahun) 3 3 orang (20%) 

2. Dewasa menengah (40- 
65 tahun) 

16 16 orang (80%) 

3. Dewasa akhir ( di atas 65 tahun) 1 1 orang (5%) 

 Pendidikan   
1 SD 7 7 orang (35%) 
2. SMP 8 8 orang (40%) 
3. SMK 4 4 orang (20%) 
4. MA 1 1 orang (5%) 

 

Berdasarkan Tabel 3. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada kategori dewasa 

menengah (40–65 tahun) yaitu 16 orang (80%), diikuti oleh dewasa awal (20–40 tahun) sebanyak 3 orang 

(15%), dan dewasa akhir (>65 tahun) sebanyak 1 orang (5%). Dari sisi pendidikan, mayoritas peserta memiliki 

latar belakang SMP (40%), diikuti oleh SD (35%), SMK (20%), dan MA (5%). Distribusi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta memiliki pendidikan menengah ke bawah. 

6. Uji Statistik 

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro–Wilk, menunjukkan bahwa data pre-test dan 

post-test tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test (Chusnul Zulaika et al., 2024). 
 

Table 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

POST TEST - PRE TEST Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 5b 3.00 15.00 

Ties 15c 
  

Total 20   

  
Z -2.236b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .025 

 

 Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi p = 0,025 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan bermakna antara hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, kegiatan penyuluhan 

terbukti efektif meningkatkan pengetahuan peserta tentang manfaat jahe sebagai ramuan herbal untuk 

kesehatan (Ridhwan et al., 2022). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terhadap 20 peserta kegiatan penyuluhan ibu-ibu PKK RT 01/RW 

01 Desa Ajibarang Kulon, terlihat bahwa kegiatan edukasi memberikan peningkatan pemahaman yang 

bermakna. Nilai maksimum pada pre-test dan post-test sama-sama berada pada angka 100, namun nilai 

minimum meningkat dari 60 menjadi 80. Kenaikan nilai minimum ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman pada peserta dengan pengetahuan awal rendah. Temuan tersebut sejalan dengan Chusnul et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa metode pre-test dan post-test efektif digunakan untuk mengevaluasi 

peningkatan pemahaman peserta pada kegiatan edukasi kesehatan. Peningkatan nilai minimum menjadi 

indikator keberhasilan penting, karena peserta dengan skor rendah merupakan kelompok yang paling 

membutuhkan intervensi edukatif (Ridhwan et al., 2022). 

 

Gambar 6. Kegiatan PKM 

 

Analisis skor individu menunjukkan bahwa 5 peserta mengalami peningkatan nilai, sedangkan 15 peserta 

tetap pada nilai yang sama dan tidak ada peserta yang mengalami penurunan nilai. Sebagian besar peserta telah 

memiliki pengetahuan awal yang cukup baik mengenai manfaat jahe sebagai tanaman obat keluarga, terbukti 

dari banyaknya peserta yang memperoleh nilai tinggi pada pre-test. Kondisi ini sejalan dengan literatur yang 

menyebutkan bahwa masyarakat pedesaan umumnya telah mengenal tanaman herbal melalui pengetahuan 

turun-temurun (Chusnul et al., 2024). Oleh karena itu, tidak terjadi peningkatan nilai pada sebagian besar 

peserta yang sejak awal telah mencapai skor tinggi.  

Temuan ini sesuai dengan teori reinforcement learning dalam pendidikan kesehatan yang menjelaskan 

bahwa peserta dengan pengetahuan awal tinggi akan mendapatkan penguatan (reinforcement), sedangkan 

peserta dengan pengetahuan rendah akan mengalami peningkatan yang lebih nyata (Chrismayanti et al., 2021). 

Dengan demikian, penyuluhan ini berfungsi ganda: memperkuat pemahaman peserta berpengetahuan baik 

serta meningkatkan pemahaman peserta yang sebelumnya memiliki keterbatasan informasi. Dari sisi dampak 

kegiatan, peserta tidak hanya memperoleh informasi ilmiah mengenai jahe, tetapi juga mendapatkan penjelasan 

praktis melalui media booklet dan video demonstrasi. Hasil monitoring menunjukkan bahwa peserta dapat 

mempraktikkan kembali pembuatan wedang jahe di rumah, sehingga dampak edukasi tidak hanya berhenti 

pada peningkatan pengetahuan teoretis. 

Dari sisi dampak kegiatan, peserta tidak hanya memperoleh informasi ilmiah mengenai jahe, tetapi juga 

mendapatkan penjelasan praktis melalui media booklet dan video demonstrasi. Hasil monitoring menunjukkan 

bahwa peserta dapat mempraktikkan kembali pembuatan wedang jahe di rumah, sehingga dampak edukasi 

tidak hanya berhenti pada peningkatan pengetahuan teoretis. Hal ini sejalan dengan penelitian Nisaa et al. 

(2022) yang menekankan bahwa media edukatif berbasis visual, seperti booklet dan video, mampu 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan praktik masyarakat dalam kegiatan penyuluhan kesehatan. 

Karakteristik peserta turut memengaruhi efektivitas kegiatan. Mayoritas peserta berada pada rentang usia 

dewasa menengah (40–65 tahun) yang merupakan kelompok dengan motivasi tinggi untuk mengikuti kegiatan 
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edukasi kesehatan karena memiliki peran besar dalam menjaga kesehatan keluarga. Temuan ini sesuai dengan 

Ridhwan et al. (2022) yang menyatakan bahwa peserta usia dewasa menengah memiliki tingkat partisipasi dan 

penerimaan informasi yang lebih baik dibandingkan kelompok usia lain. Dari aspek pendidikan, mayoritas 

peserta memiliki latar belakang pendidikan menengah ke bawah, sehingga penggunaan metode penyuluhan 

yang sederhana dan didukung media visual menjadi pilihan yang tepat. Penelitian Aryani et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa media visual dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dengan tingkat pendidikan 

rendah. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan konsistensi yang kuat dengan berbagai PKM dan penelitian 

sebelumnya. Nisaa et al. (2022) melaporkan bahwa penggunaan booklet dan video demonstrasi mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan praktik masyarakat dalam memanfaatkan tanaman herbal. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil PKM ini, di mana peserta tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

mampu mempraktikkan kembali pembuatan wedang jahe setelah penyuluhan. Efektivitas media edukatif juga 

diperkuat oleh Hasibuan et al. (2024), yang menemukan bahwa kombinasi ceramah dan media visual 

meningkatkan skor pengetahuan secara lebih signifikan dibandingkan metode ceramah. Selain itu, kesamaan 

karakteristik peserta juga tampak dengan temuan Ridhwan et al. (2022), yang menjelaskan bahwa peserta usia 

dewasa menengah memiliki tingkat motivasi tinggi dalam mengikuti edukasi kesehatan—hal yang juga terlihat 

pada mayoritas peserta PKM ini. Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya selaras dengan temuan 

sebelumnya, tetapi juga mempertegas bahwa pendekatan multi-media melalui ceramah, booklet, dan video 

demonstrasi merupakan strategi edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai signifikansi 0,025 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

adanya perbedaan bermakna antara nilai pre-test dan post-test. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

penyuluhan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Temuan ini konsisten dengan 

pandangan Hasibuan et al. (2024) yang menjelaskan bahwa keberhasilan edukasi kesehatan sangat dipengaruhi 

oleh strategi penyampaian yang sesuai dengan karakteristik peserta. Secara keseluruhan, bukti empiris yang 

diperoleh melalui uji statistik maupun peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa kegiatan PKM 

ini telah berhasil direalisasikan sesuai tujuan, serta efektif dalam memperkuat pemahaman dan praktik 

pemanfaatan jahe sebagai tanaman obat keluarga. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai pemanfaatan jahe (Zingiber officinale) sebagai 

tanaman obat keluarga di Desa Ajibarang Kulon berhasil meningkatkan pemahaman peserta, terutama pada 

kelompok dengan pengetahuan awal rendah. Edukasi yang diberikan melalui ceramah, diskusi, booklet, dan 

video demonstrasi terbukti mampu memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dan cara 

pengolahan jahe sebagai ramuan herbal. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada penggunaan kombinasi media 

edukasi visual dan cetak yang dirancang secara khusus untuk konteks lokal, sehingga peserta tidak hanya 

menerima informasi tetapi juga mampu memahami langkah-langkah praktis pengolahan jahe secara mandiri. 

Secara lebih luas, temuan ini memiliki implikasi bahwa media edukasi yang variatif dan mudah diakses 

dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan berbasis tanaman herbal pada masyarakat 

pedesaan. Kegiatan ini memberikan dasar bagi pengembangan program edukasi lanjutan, seperti pelatihan 

praktik langsung pembuatan olahan herbal, pengembangan kelompok binaan TOGA tingkat RT/RW, serta 

perluasan sasaran ke desa lain dengan karakteristik serupa. Pendekatan multi-media yang digunakan dalam 

PKM ini juga dapat diadaptasi untuk komoditas herbal lainnya sehingga upaya pemberdayaan masyarakat 

dapat berlangsung berkelanjutan dan memberi dampak yang lebih luas. 
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